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Abstract. Oral health among young children remains a common issue, particularly regarding the incidence 
of Early Childhood Caries (ECC), which impacts a child's health, comfort, and overall growth and 
development. This issue stems from various factors, such as dietary habits, suboptimal oral hygiene, and 
the children's limited ability to brush their teeth correctly. This activity aimed to enhance children's 
knowledge and skills in maintaining oral hygiene through an educational session featuring a toothbrushing 
demonstration at Aisyiyah Bustanul Athfal IX Kindergarten. The methods employed included interactive 
education, animated videos, demonstrations by the implementation team, and hands-on practice for 35 
children aged 4–6 years. Evaluation was conducted through observation and a simple question-and-answer 
session following the activity. The results showed that the participants engaged enthusiastically and were 
able to mimic toothbrushing movements more effectively after the demonstration. The demonstration 
method proved effective as it aligns with the learning characteristics of young children, who tend to rely 
on visual aids and hands-on practice. Teacher involvement and school support contributed to the smooth 
execution of the activity and reinforced the learning process. In conclusion, the demonstration-based 
toothbrushing education activity successfully improved the children's understanding and basic skills in 
maintaining oral hygiene as a preventive measure against Early Childhood Caries (ECC). It is 
recommended that this program be continued by establishing routine toothbrushing habits at school and 
parental involvement at home. 
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Abstrak. Kesehatan gigi dan mulut pada anak usia dini tetap menjadi permasalahan yang sering dijumpai, 
khususnya terkait kejadian Early Childhood Caries (ECC) yang berdampak pada kesehatan, kenyamanan, 
dan tumbuh kembang anak. Permasalahan ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti kebiasaan makan, 
higiene mulut yang kurang optimal, serta keterbatasan kemampuan anak dalam menyikat gigi dengan benar. 
kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak dalam menjaga kebersihan 
gigi melalui penyuluhan berbasis demonstrasi praktik menyikat gigi di TK Aisyiyah Bustanul Athfal IX. 
Metode yang digunakan mencakup penyuluhan interaktif, pemanfaatan media video animasi, demonstrasi 
oleh tim pelaksana, serta praktik langsung oleh 35 anak berusia 4–6 tahun. Evaluasi dilakukan melalui 
observasi dan tanya jawab sederhana setelah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta 
mengikuti kegiatan dengan antusias dan mampu menirukan gerakan menyikat gigi dengan lebih baik 
setelah demonstrasi. Metode demonstrasi efektif karena sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini 
yang cenderung mengandalkan visual dan praktik langsung. Keterlibatan guru dan dukungan sekolah turut 
berkontribusi terhadap kelancaran kegiatan dan memperkuat proses pembelajaran. Kesimpulan dari 
kegiatan penyuluhan berbasis demonstrasi praktik menyikat gigi ialah dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan dasar anak dalam menjaga kebersihan gigi sebagai upaya pencegahan Early Childhood Caries 
(ECC). Program ini direkomendasikan untuk dilanjutkan melalui pembiasaan sikat gigi rutin di sekolah 
serta keterlibatan orang tua di rumah. 
Kata kunci: Karies Gigi Anak Usia Dini, Menyikat gigi, Demonstrasi 
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1. PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut yang buruk pada anak usia dini menjadi sebuah permasalahan yang 
serius. Permasalahan gigi dan mulut pada anak usia dini yaitu dibawah 6 tahun memiliki dampak 
negatif pada pertumbuhan sebab akan bermasalah pada ketidaknyamanan saat konsumsi 
makanan, penurunan berat badan, dan kualitas hidup yang buruk (Naidu & Nunn, 2020). Karies 
gigi menjadi prevalensi tinggi pada anak – anak dan berpotensi menyerang gigi permanen. 
Permasalahan ini harus mendapatkan pencegahan dengan mengenali factor risiko karies pada 
anak. Karies gigi dapat ditandai dengan lesi bercak putih. Kondisi ini juga dapat disebabkan oleh 
factor mikroba seperti adanya plak yang terlihat. Selain itu, frekuensi konsumsi gula, cacat 
perkembangan enamel, factor social seperti status social ekonomi, factor psikososial, dan menjadi 
minoritas menentukan risiko karies  (Tinanoff & Reisine, 2009). 

Early Childhood Caries (ECC) yang dikenal dengan karies atau gigi berlubang pada anak 
usia dini merupakan penyakit kronis yang umum terjadi pada anak dibawah 6 tahun. Kondisi ini 
ditandai dengan adanya banyak lesi karies pada gigi susu disebabkan oleh streptococcus mutans 
dan bakteri kariogenik. Penyebabnya adalah kontak yang berkepanjangan antara gula pada susu 
dan jus. Kurangnya tindakan pencegahan yang tepat banyak memicu terjadinya karies 
berkepanjangan pada anak (Tinanoff & Reisine, 2009). Dalam sebuah penelitian (Wasiah, 2020) 
sindrom kerusakan gigi parah yang terjadi pada anak berkembang cepat mengakibatkan gangguan 
kesehatan yang disebut dengan ECC. Penyebab dari kondisi ini seperti kebersihan gigi dan mulut 
yang tidak terpelihara dengan baik, penyakit sistemik yang diderita anak seperti malnutrisi, 
penggunaan obat – obatan, serta konsumsi makanan dan minuman.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan gigi yang dilakukan pada SKI 2023 menunjukkan prevalensi 
karies pada usia dini sebesar 84,8%. Hal ini menunjukkan hanya 15,2% anak di Indonesia bebas 
dari masalah karies gigi. Karies menjadi penyebab utama kehilangan gigi. Rendahnya jumlah, 
jenis, dan sebaran tenaga kesehatan dan kurangnya sarana prasarana dan alat kesehatan 
kedokteran gigi menjadi salah satu pendukung penyebab terjadinya karies gigi masih tinggi 
(PEDOMAN NASIONAL PELAYANAN KLINIS TATA LAKSANA KARIES GIGI, 2025). 
Karies gigi dianggap sebagai gejala gangguan pediatrik dan kurangnya perawatan yang memadai. 
Permasalahan ini ganas dan berkembang dengan cepat. Mengalami karies gigi dapat berdampak 
pada kemampuan anak makan, tidur, berbicara, perkembangan, dan kesahatan umum. (Lenčová 
& Broukal, 2003). Permasalahan ini harus mendapatkan Solusi pencegahan yaitu perhatian dan 
pengetahuan orang tua dalam menjaga kebersihan dan kesehatan gigi. Anak perlu diajarkan untuk 
membersihkan gigi sejak dini seperti menggunakan fluoride (Wasiah, 2020). 

Pencegahan Early Childhood Caries (ECC) penting untuk dilakukan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan penekanan dan pengurangan asupan gula. Intervensi non-invasive juga dapat untuk 
mengendalikan lesi dentin awal atau yang sudah berlubang. Pengendalian karies harus terdiri dari 
tindakan yang kuat untuk keberhasilan yang tinggi (Splieth et al., 2020). Sebagai upaya agar tidak 
memperburuk kondisi karies gigi yang terjadi pada anak usia dini, penting dilakukan sebuah usaha 
salah satunya dengan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini untuk meningkatkan 
pengetahuan dalam mencegah Early Childhood Caries (ECC). Meningkatkan pengetahuan orang 
tua, sebab orang tua memiliki peranan penting dalam membentuk kebiasaan dan perilaku 
kesehatan anak sejak dini sehingga penting untuk dilakukan(Grzesiak-Gasek & Kaczmarek, 
2015). Selain orang tua, peranan guru di sekolah juga sebagai usaha untuk meningkatkan 
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pengetahuan anak. Guru sebagai agen perubahan yang signifikan meningkatkan kesadaran gigi 
anak. Guru dapat memberikan pelatihan menyikat gigi. Dalam sebuah penelitian (Akera et al., 
2022) menyebutkan bahwa guru mempersiapkan anak mempraktikkan perawatan kebersihan 
mulut dengan demonstrasi cara menyikat gigi. Guru memiliki peranan dalam meningkatkan 
kesadaran kesehatan dengan memberikan informasi kesehatan mulut menggunakan metode 
pendidikan. 

Upaya untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut dalam pencegahan Early Childhood 
Caries (ECC) juga dapat dilakukan dengan metode edukasi. Misalnya praktik langsung dengan 
demonstrasi cara menyikat gigi menarik untuk anak-anak. Program edukasi kesehatan ini 
melibatkan anak secara langsung seperti simulasi atau pelatihan menyikat gigi sehingga anak akan 
mengadopsi kebiasaan gigi (Liu et al., 2025). Demonstrasi sikat gigi secara langsung sebagai 
Langkah penting mencegah karies gigi. Pengajaran dengan langsung seperti penggunaan model 
rahang dan video animasi efektif meningkatkan pengetahuan anak. Pendekatan ini sebagai 
langkah preventif program kedokteran gigi (Celikel et al., 2025). Penggunaan media digital 
seperti video dapat mengajarkan teknik menyikat gigi kepada anak – anak. Metode ini lebih 
menarik dibandingkan hanya penjelasan verbal atau menggunakan model (Sogasu & Ravindran, 
2021) 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan kegiatan untuk meningkatkan 
kesehatan gigi dan mulut serta pencegahan Early Childhood Caries (ECC). Kegiatan dilakukan 
dengan penyuluhan dan demonstrasi menyikat gigi pada anak. Metode demonstrasi dipilih sebab 
sesuai dengan karakteristik belajar anak yang mudah menyerap informasi dengan diberikan 
contoh langsung. Dalam sebuah kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Luh Gede Intan 
Saraswati et al., 2025) bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung efektif untuk 
meningkatkan keterampilan menyikat gigi pada anak. Dengan metode demonstrasi sikat gigi, 
anak dapat meniru tidak hanya mendengarkan penjelasan saja. Proses melihat dan meniru, anak 
dapat mempraktikkan langsung sehingga dapat membantu anak memahami teknik menyikat gigi 
yang benar. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini, melatih anak usia dini agar mampu menyikat 
gigi menggunakan teknik yang tepat dan sesuai dengan urutan yang benar. Secara umum, kegiatan 
pengabdian sebagai upaya pencegahan Early Childhood Caries (ECC) dengan sasaran anak usia 
dini. 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yaitu upaya pencegahan Early Childhood Caries 
(ECC) dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanuh Athfal IX. Lokasinya berada pada area pemukiman 
padat penduduk yaitu di Jl. Tambora No.3, Bandar Lor, Kec. Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur 
64114. TK ini memiliki 35 jumlah siswa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan usia 
antara 4-6 tahun. Berdasarkan informasi dari pihak sekolah, belum terdapat program kesehatan 
gigi berbasis edukasi dan demonstrasi yang dilaksanakan rutin di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
IX. Kondisi ini yang menunjukkan pentingnya intervensi penyuluhan gigi lebih sistematis untuk 
meningkatkan perilaku pencegahan Early Childhood Caries (ECC). 
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2. METODE  

 
Gambar 1. Metode pengabdian kepada masyarakat di TK Aisyiyah Bustanul Athfal IX 

 
Metode kegiatan berupa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan metode demonstrasi 

praktik menyikat gigi. Lokasi kegiatan adalah TK Aisyiyah Bustanul Athfal IX dengan sasaran 
anak usia dini. Kegiatan ini meliputi beberapa tahap diantaranya: 

1. Tahap persiapan, yaitu koordinasi dan diskusi kepada pihak sekolah yang dilakukan oleh 
tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Kadiri. Tujuan kegiatan adalah melatih anak usia dini agar ammpu menyikat 
gigi dengan teknik yang tepat dan sesuai. Harapannya melalui kegiatan ini sebagai 
pencegahan Early Childhood Caries (ECC). Pada tahap persiapan juga dilakukan 
penyusunan materi penyuluhan, dan menyiapkan media edukasi yang menarik seperti 
model gigi, sikat gigi, pasta gigi, dan boneka agar anak tertarik untuk melakukan 
kegiatan. 

2. Tahap pelaksanaan merupakan tahap dilaksanakan kegiatan dimulai dari tim pengabdi 
yang datang ke sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal IX. Kegiatan dilaksanakan pada 
28 Oktober 2025 dimulai pada pukul 08.30 WIB diikuti oleh 35 peserta anak didik 
berusia 4 – 6 tahun. Kegiatan dimulai dengan memberikan pertanyaan kepada anak – 
anak menggunakan metode diskusi tentang cara sikat gigi dan memperagakan gosok 
gigi. Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan penyuluhan melalui video animasi dan 
peragaan menggunakan boneka tentang cara menyikat gigi. Kemudian diteruskan 
kegiatan demonstrasi menyikat gigi oleh tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Kadiri. Harapannya peserta 
pengabdian dapat mengikuti gerakan sikat gigi dengan benar didampingi oleh tim 
pengabdi. 

3. Tahap evaluasi, merupakan tahapan terakhir setelah peserta melakukan demonstrasi, 
anak – anak diberikan pertanyaan lisan terkait kegiatan, antusiasme, dan memberikan 
demonstrasi cara sikat gigi dengan benar.Tahapan ini untuk mengetahui pemahaman 
anak mengenai cara menyikat gigi yang benar, respon anak terhadapn kegiatan, dan 
kemampuan anak dalam menirukan demonstrasi sikat gigi setelah penyuluhan. Bentuk 
evaluasi dilakukan secara lisan dan observasi langsung setelah sesi demonstrasi selesai. 
Evaluasi dengan memberikan instrumen pertanyaan lisan yaitu tim pengabdi 
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mengajukan sebanyak 5 pertanyaan dan meminta peserta untuk melakukan praktik 
menyikat gigi. Jika peserta bisa melakukan praktik menyikat gigi dan menjawab 
pertanyaan lisan maka kegiatan dinilai berhasil. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal IX. Kegiatan ini diikuti 
oleh 35 peserta berusia 4 -6 tahun. Para peserta mengikuti kegiatan dengan antusias. Pelaksanaan 
kegiatan adalah penyuluhan kesehatan gigi dengan demonstrasi sikat gigi untuk mencegah early 
childhood caries (ECC). Definisi early childhood caries (ECC) adalah adanya satu atau lebih 
permukaan gigi yang mengalami kerusakan berupa lesi non kavitas atau kavitas, hilang (akibat 
karies) atau mengalami penambalan pada gigi susu pada anak usia 71 bulan atau lebih muda 
(Anaberu et al., 2012) . Penyebab terjadinya early childhood caries (ECC) beragam seperti 
kebiasaan pemberian susu botol atau susu ibu secara terus menerus, status social ekonomi, 
frekuensi dan pengawasan menyikat gigi, paparan fluoride, kebiasaan makan, dan tidak adanya 
perawatan dokter gigi tetap (Khan et al., 2024; Singh et al., 2024).  

Early childhood caries (ECC) memiliki dampak yang signifikan terhadap Kesehatan anak, 
kualitas hidup, bahkan kesejahteraan keluarga. Kondisi Early childhood caries (ECC) memiliki 
dampak terhadap kondisi fisik seperti nyeri kronis, abses, dan infeksi pulpitis serta periodontitis 
apical yang dapat mengganggu aktivitas sehari – hari termasuk ketika makan dan tidur. ECC dapat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan. Penyakit ini harus mendapatkan 
perawatan gigi yang ekstensif. Peranan perawatan medis dan orang tua perlu untuk membentuk 
kebiasaan kebersihan mulut serta meningkatkan pengetahuan terkait kesehatan gigi dan mulut 
(Finucane, 2012; Jaksic-Gvozdic & Milovanovic, 2014) 

 
Gambar 2. Tim pengabdi melakukan demonstrasi menyikat gigi yang benar menggunakan model gigi 

 



Bakti Sekawan : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 6, No. 1, Juni 2026 
e-ISSN: 2798-4001 

DOI : 10.35746/bakwan.v6i1.1080 
 

http://comdev.pubmedia.id	|	Indonesian	Journal	Publisher	|	https://idpublishing.org	 Halaman	|	331	

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal IX sebab sekolah ini 
adalah memiliki calon peserta sesuai dengan target sasaran yaitu anak usia dini. TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal IX merupakan salah satu sekolah tingkat usia dini di kota Kediri. Sekolah ini 
memiliki dua kategori kelas yaitu kelas A dan kelas B dengan jumlah siswa sekitar 35 siswa. 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang cara sikat 
gigi pada anak usia dini. Pelaksanaan diawali dengan sesi diskusi. Para peserta diberikan 
pertanyaan mengenai kebiasaan konsumsi makanan sehari – hari. Peserta menyebutkan bahwa 
mereka setiap hari mengonsumsi susu ketika malam hari. Para peserta juga diberikan pertanyaan 
mengenai sikat gigi seperti apakah melakukan kebiasaan sikat gigi saat pagi dan malam. Peserta 
menyebutkan mereka sikat gigi saat pagi hari dan sore hari. Padahal Early Childhood Caries 
(ECC) dapat dicegah dengan sikat gigi. Faktor Risiko terjadinya ECC ialah tidak adanya 
penerimaan kebersihan mulut, asupan gula, dan Riwayat karies pada orang tua (Lima et al., 2016). 
Kondisi Early Childhood Caries (ECC) perlu mendapatkan pencegahan sejak dini karena dapat 
mengganggu kenyamanan anak.  

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut berbasis demonstrasi praktik menyikat gigi penting 
dilakukan untuk pencegahan Early Childhood Caries (ECC). Tindakan ini menjadi langkah 
penting untuk membentuk kebiasaan gigi sehat sejak awal. Anak perlu dikenalkan cara menyikat 
gigi dengan sederhana seperti menyikat gigi rutin, jenis makanan yang baik dan buruk untuk gigi, 
dan melakukan pemeriksaan gigi rutin. Mengajarkan anak untuk tidak takut dengan dokter gigi 
sangat perlu sebagai pendekatan. Pada kegiatan ini, tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan 
mahasiswa melakukan pendekatan terhadap anak dengan mengajak anak bermain sambil belajar 
cara menyikat gigi. Tim pengabdi menggunakan media yang menarik seperti penggunaan video 
dan boneka untuk demonstrasi agar anak menyimak informasi yang disampaikan dan dapat 
menyerap dengan baik.  

 
Gambar 3. Praktik sikat gigi oleh peserta 
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Demonstrasi praktik sikat gigi adalah kegiatan yang dilaksanakan saat pengabdian. Metode 
demonstrasi praktik sikat gigi merupakan teknik agar anak lebih memahami dengan contoh 
langsung dan aktif meniru. Metode demonstrasi memiliki kelebihan yaitu anak akan mengetahui 
prosedur visual sehingga anak akan lebih mudah mengerti dan dapat melakukan praktik langsung 
dari pengetahuan yang diterima. Tujuan metode ini mengajarkan anak tentang tindakan 
menggunakan alat. Metode ini sesuai dengan karakteristik belajar anak. Metode demonstrasi, 
sebagai langkah tepat bahwa melalui praktik dan kegiatan visual, anak akan lebih mudah 
menyerap informasi (Ilyas & Nisita Putri, 2012). Saat pelaksanaan, anak diarahkan untuk 
mengikuti kegiatan menyikat gigi dari depan, samping, belakang, dan permukaan kunyah gigi.  

Kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi. Peserta dikumpulkan untuk 
diberikan pertanyaan mengenai kegiatan yang telah terlaksana. Peserta menunjukkan antusiasme 
yang baik. Ketika ditanya mengenai praktik menyikat gigi, mereka banyak yang menunjukkan 
cara menyikat gigi dengan baik. Dari kegiatan ini, para peserta menunjukkan kemampuan meniru 
gerakan gigi dengan baik sehingga tampak adanya perubahan pemahaman sederhana setelah 
kegiatan. Kegiatan demonstrasi menyikat gigi pada anak tidak cukup hanya dilakukan sekali 
meskipun tampak anak sudah mengetahui cara menyikat gigi yang tepat. Perlu adanya 
pendampingan rutin dari orang tua maupun guru di sekolah untuk mengingatkan dan 
membiasakan perilaku gigi sehat. Orang tua memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi 
kesehatan gigi di rumah. Keyakinan, sikap, dan faktor budaya orang tua memengaruhi praktik 
kebersihan mulut oleh anak (Murugan et al., 2025).  

Selain orang tua, guru memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan kesehatan gigi 
kepada anak di sekolah. Dalam sebuah penelitian (Alshemari & Alkandari, 2021) menyebutkan 
guru sekolah memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian dan gaya hidup anak. Guru 
dapat memberikan intruksi pendidikan Kesehatan ggii dan mulut disekolah dengan 
mempromosikan Kesehatan gigi dan mulut pada anak melalui system pengajaran. Pendekatan ini 
sebagai Upaya strategi yang baik untuk meningkatkan Kesehatan mulut anak sehingga 
mengurangi beban penyakit mulut dan pencegahan Early Childhood Caries (ECC). Peranan guru 
sebagai penghubung antara sekolah dan orang tua untuk memastikan keselarasan dalam kebiasaan 
menjaga Kesehatan gigi di sekolah dan di rumah (Jakšić-Gvozdić et al., 2016).  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Aisyiyah Bustanul Athfal IX 
berjalan baik dengan adanya dukungan dari pihak sekolah, keterlibatan guru, peserta dan 
penggunaan metode yang tepat untuk penyuluhan gigi dalam rangka mencegah Early Childhood 
Caries (ECC). Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan demonstrasi sikat gigi sesuai dengan 
karakteristik anak yaitu anak akan lebih mudah menyerap informasi ketika diberikan praktik 
langsung. Kegiatan ini tentunya juga memiliki hambatan yaitu keterbatasan waktu serta perlu 
adanya pengulangan kegiatan agar anak terbiasa. Dalam hal ini peranan guru sangat diperlukan 
untuk mendorong anak meningkatkan kebiasaan dalam menjaga Kesehatan gigi dan mulut. 

 

Tabel 1. Hasil evaluasi kegiatan berupa pertanyaan 
No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan Keterangan 
1.  Kegunaan menyikat gigi Peserta menjawab agar gigi tidak bolong (berlubang), 

dan tidak sakit gigi. 
2.  Kapan waktu yang tepat untuk sikat 

gigi? 
Peserta dapat menjawab waktu sikat gigi pagi setelah 
makan dan malam sebelum tidur. 

3. Berapa kali sehari kita sikat gigi? Peserta menjawab 2x sehari. 
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No Daftar Pertanyaan dan Pernyataan Keterangan 
4.  Bagaimana cara menyikat gigi yang 

benar? 
Peserta dapat menjawab cara menyikat gigi yang 
benar dengan gerakan memutar semua permukaan 
gigi. 

5. Apakah kamu senang mengikuti 
kegiatan hari ini? 

Peserta menjawab senang dengan kegiatan (antusias) 

 
Tabel 2. Hasil evaluasi kegiatan berupa pernyataan 

No. Pernyataan Keterangan 
Ya Tidak 

1.  Peserta memperhatikan saat demonstrasi √  
2. Peserta aktif dalam kegiatan demonstrasi menyikat gigi. √  
3. Peserta dapat menirukan cara menyikat gigi dengan benar. √  
4. Peserta terlihat percaya diri saat mempraktikan cara menyikat gigi. √  
5 Peserta mengetahui jika tidak menyikat gigi rutin dapat 

menyebabkan gigi berlubang (caries). 
√  

 

Dari hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan memberikan dampak positif yaitu 
meningkatkan pemahaman anak mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Anak 
juga dapat melakukan praktik langsung sehingga lebih mengenal gerakan menyikat gigi dengan 
benar. Hal ini dapat terlihat dari tabel hasil evaluasi Tabel 1 dan Tabel 2. Pada tabel 1 merupakan 
hasil jawaban dari peserta mengenai pertanyaan cara menyikat gigi sedangkan Tabel 2 merupakan 
hasil evaluasi berupa praktik menyikat gigi. Dari kedua tabel tersebut peserta yang terdiri dari 
anak usia dini dapat menyerap informasi kegiatan pengabdian yang dilaksanakan. Menyikat gigi 
seharusnya dibiasakan sejak usia 12 bulan. Dengan menyikat gigi setidaknya dua kali sehari dapat 
memberikan perlindungan terhadap karies gigi pada anak atau Early Childhood Caries (ECC). 
Praktik ini adalah program kesehatan anak usia dini (Al-Sharani et al., 2025). Anak dapat 
diajarkan untuk menggunakan pasta gigi berfluorida sebanyak dua kali sehari serta membatasi 
konsumsi makanan dan minuman manis. Pengendalian gula dalam makanan menjadi kunci 
mengurangi karies gigi sejak dini (Foláyan et al., 2025). Dari hasil kegiatan pengabdian yang 
dilaksanakan harapannya akan ada keberlanjutan program. Kegiatan dapat dilakukan oleh pihak 
sekolah yaitu membiasakan sikat gigi bersama, pemasangan media edukasi di kelas, serta 
melibatkan orang tua untuk membiasakan anak menyikat gigi di rumah.   

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
IX menunjukkan hasil yang positif yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan anak usia 
dini terkait cara menyikat gigi yang benar sebagai upaya pencegahan Early Childhood Caries 
(ECC). Para peserta yang terdiri dari anak usia dini mampu mengikuti demonstrasi serta praktik 
secara langsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan berupa pemahaman sederhana 
mengenai kebersihan gigi dan mulut. Metode yang digunakan adalah demonstrasi terbukti efektif 
sebab sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang mudah paham melalui contoh visual 
dan praktik langsung. Peranan dari guru dan pihak sekolah turut memperkuat keberhasilan 
kegiatan dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif. Keberlanjutan program 
diperlukan melalui pembiasaan sikat gigi bersama di sekolah, penguatan edukasi melalui media 
pembelajaran, serta keterlibatan orang tua dalam membentuk kebiasaan menyikat gigi di rumah. 
Dengan upaya berkelanjutan tersebut, pencegahan Early Childhood Caries (ECC) dapat 
dilakukan lebih optimal dan berkesinambungan. 
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